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Abstract: This papcr is inicuded to dcscnbe pohcy of Kuui Kartancgara 
t<> liriplemcnting tree ehildrcrs tabour, Free zone of children Libotir in 
Kuui karunc^ra cmerges as a sole model in Indonesia, cven all ovcr the 
v’i orul ln rcsponsc to the real condition m Kutai Kartanegara the program 
ts cluJlcnging for two ispccts. Foliey in education rrade by the local 
govemmeni sets opportumties to impkment. The strong potitical view 
ol the government provides good prospetes* Howcver, local condmon, 
cducauond frame of the National Department, md drawbacks penaimtig 
to poor conditiom m mostdismcts of Kutai Kananegara bnngsthe project 
hard to work. Yct, practtcal schemccdlaboratmggpvernmcm^ Industries, 
and other stakeholders m edueation, so far is not formally designcd, 
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TANGGAL 4 November 2002 merupakan hari bersejarah bagi 
kabupaten Kutai Kartanegara yang memiliki dampak luas di masyarakat lokal, 
regional, dan nasional Hga menteri di antaranya: Menteri Pendidikan 
Nasional, Menteri Tenaga Kerja, dan Menteri Dalam Negeri, serta 
pcnvakiJan ILG (Intcmauonal Labor Organization dari PBB) hadir dalam 
pencanangan Kartanegara sebagai percontohan nasional zona bebas pekerja 
anak. Momen-momen nasional yang juga berdampak luas sudah banyak 
diselenggarakan di kabupaten yang memiliki kecamatan 18 dan desa 194 
ini. Namun kah ini nuansanya berbeda dilihat dan jangkauan dan dampak 
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